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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran dan kualifikasi 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Sampang, 
Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 
menganalisis data sekunder laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Sampang dengan fokus pada variabel gender, status pekerjaan, tingkat 
pendidikan, dan status sertifikasi guru. Hasil penelitian menunjukkan 
ketidakseimbangan gender yang moderat (55,1% laki-laki, 44,9% 
perempuan) dan dominasi guru non-PNS (65,7%). Mayoritas guru 
(88,7%) telah memenuhi kualifikasi minimal S1, namun persentase S2 
masih rendah (6%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara gender dan status sertifikasi, perbedaan tingkat 
pendidikan antara guru PNS dan guru non-PNS, serta korelasi negatif 
antara tingkat pendidikan dan status sertifikasi. Temuan-temuan ini 
menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih inklusif dan adil gender 
dalam pengembangan profesional guru, peningkatan kesempatan bagi 
guru non-PNS, dan evaluasi menyeluruh terhadap proses sertifikasi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Sebaran Guru PAI, Kualifikasi Pendidikan, Sertifikasi 
Guru 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan agama memainkan peran vital dalam pembentukan karakter 

dan moral bangsa, menjadi fondasi penting bagi pembangunan sumber daya 
manusia yang berintegritas dan berkualitas. Dalam konteks Indonesia yang 
multikultur, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengemban tanggung jawab 
besar tidak hanya dalam mentransmisikan pengetahuan agama, tetapi juga 
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan harmoni sosial (Mulyana, 2023). 
Namun, pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan agama, 
terutama di daerah-daerah seperti Kabupaten Sampang, Madura, masih 
menghadapi berbagai tantangan. Kompleksitas geografis, disparitas sosio-
ekonomi, dan keterbatasan infrastruktur pendidikan menjadi faktor-faktor 
yang mempengaruhi efektivitas penyampaian pendidikan agama di wilayah 
ini (Wider et al., 2023). 

Analisis preliminer terhadap data Education Management Information 
System (EMIS) yang di muat dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Sampang mengungkapkan adanya kesenjangan signifikan dalam 
distribusi guru PAI di Kabupaten Sampang, baik dari segi jenis kelamin 
maupun status kepegawaian. Fenomena ini berpotensi menciptakan 
ketidakseimbangan dalam penyampaian materi pembelajaran dan mentoring 
siswa (Fuadi & Elsyam, 2024). Lebih lanjut, variasi yang cukup lebar dalam 
kualifikasi pendidikan dan status sertifikasi guru PAI menimbulkan 
pertanyaan tentang standarisasi kompetensi pengajar (Ibrahim et al., 2024). 
Ketidakmerataan ini, baik dalam distribusi maupun kualifikasi, diduga 
memiliki implikasi substansial terhadap mutu pendidikan agama yang 
diterima oleh peserta didik di berbagai sekolah di Kabupaten Sampang. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komprehensif terhadap 
pola distribusi guru PAI di Kabupaten Sampang, dengan fokus pada aspek 
gender dan status kepegawaian. Selain itu, studi ini akan mengevaluasi secara 
mendalam kualifikasi dan kompetensi guru PAI, termasuk tingkat pendidikan 
dan status sertifikasi mereka. Lebih jauh, penelitian ini berupaya 
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mengidentifikasi korelasi antara distribusi serta kualifikasi guru dengan 
indikator-indikator mutu pendidikan di kabupaten tersebut. Akhirnya, 
berdasarkan temuan-temuan empiris, penelitian ini akan merumuskan 
rekomendasi kebijakan yang aplikatif untuk mengoptimalkan peran guru PAI 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten Sampang. 

Literatur terkini menunjukkan adanya hubungan positif antara kualifikasi 
guru dengan prestasi belajar siswa (Nuraeni et al., 2024). Bahwa guru dengan 
kualifikasi yang lebih tinggi cenderung menghasilkan outcomes pembelajaran 
yang lebih baik(Siswantoro, 2023). Susanto et al. (2024) menganalisis 
efektivitas program sertifikasi guru, menunjukkan peningkatan marginal 
dalam kualitas pengajaran, meskipun dampaknya terhadap prestasi siswa 
masih bervariasi. Sementara itu, Tapung (2024) mengkaji kebijakan 
pemerataan distribusi guru di daerah terpencil Indonesia, menggarisbawahi 
pentingnya insentif dan dukungan profesional dalam menarik guru 
berkualitas.  

Meskipun studi-studi terdahulu telah memberikan wawasan berharga, 
terdapat kelangkaan penelitian yang secara spesifik menganalisis guru PAI di 
Kabupaten Sampang. Mayoritas penelitian terfokus pada guru mata pelajaran 
umum atau konteks perkotaan, mengabaikan dinamika unik pendidikan agama 
di daerah dengan karakteristik sosio-kultural seperti Sampang. Selain itu, 
belum ada analisis komprehensif yang mengintegrasikan aspek distribusi, 
kualifikasi, dan mutu pendidikan dalam konteks pendidikan agama Islam. 
Keterbatasan pemanfaatan data EMIS yang sudah di laporkan di Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Sampang dalam analisis kebijakan pendidikan lokal juga 
menciptakan celah dalam pemahaman kita tentang realitas lapangan 
pendidikan agama di tingkat kabupaten. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan melalui penggunaan data 
EMIS terkini untuk analisis mendalam tentang guru PAI di Kabupaten 
Sampang. Pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek distribusi, 
kualifikasi, dan mutu pendidikan memberikan perspektif baru dalam 
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memahami kompleksitas pendidikan agama di tingkat lokal. Studi ini 
berpotensi menghasilkan model analisis yang dapat direplikasi di daerah lain 
dengan karakteristik serupa, membuka jalan bagi pengembangan kebijakan 
berbasis bukti yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mengisi celah dalam literatur akademik, tetapi juga menyediakan landasan 
empiris untuk perumusan kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam di Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang 
memiliki tantangan unik seperti Kabupaten Sampang. 

 
B. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian: 
Metode penelitian yang digunakan Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
Studi ini berfokus pada analisis komprehensif data sekunder yang diperoleh 
dari laporan Education Management Information System (EMIS) yang muat 
di Website Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sampang terkait distribusi 
dan kualifikasi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Sampang 

2. Variabel Penelitian: 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Distribusi guru PAI: 

   a. Jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) 

   b. Status kepegawaian (PNS dan non-PNS) 

2. Kualifikasi guru PAI: 

   a. Tingkat pendidikan (≤S1, S1, S2, S3) 

   b. Status sertifikasi (sudah bersertifikat dan belum bersertifikat) 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Status Kepegawaian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55.1% guru PAI adalah laki-laki 
dan 44.9% perempuan menunjukkan adanya ketidakseimbangan gender, 
meskipun tidak terlalu signifikan (Tabel 1). Fenomena ini sejalan dengan 
penelitian(Wang, 2023) yang mengidentifikasi adanya maskulinisasi profesi 
guru di beberapa negara berkembang, terutama di daerah-daerah dengan 
pengaruh budaya patriarkal yang kuat. Namun, persentase guru perempuan 
yang cukup tinggi (44.9%) menunjukkan adanya kemajuan dalam kesetaraan 
gender di sektor pendidikan, sebagaimana diargumentasikan oleh Osinaike 
(2023) bahwa peningkatan jumlah guru perempuan dapat meningkatkan 
akses pendidikan bagi anak perempuan dan mengubah persepsi gender dalam 
masyarakat. 

Table 1: Distribusi Guru PAI Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 468 55.10% 
2 Perempuan 381 44.90% 

 
2. Status Kepegawaian 

Dominasi guru non-PNS (65.7%) dibandingkan PNS (34.3%) 
mencerminkan tren global dalam fleksibilitas tenaga kerja pendidikan (Tabel 
2), namun juga menimbulkan kekhawatiran terkait stabilitas dan kualitas 
pengajaran. namun Widyowati et al. (2023) memperingatkan bahwa 
ketidakamanan kerja dapat berdampak negatif pada motivasi dan kinerja guru 
jangka panjang. Situasi di Kabupaten Sampang ini menuntut evaluasi 
kebijakan rekrutmen dan manajemen sumber daya guru yang lebih 
komprehensif.  

Table 2: Distribusi Guru Berdasarkan Status Kepegawaian 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 PNS 291 34.30% 
2 Non PNS 556 65.70% 
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3. Tingkat Pendidikan 
Hasil penelitian yang di sajikan di Tabel 3 menunjukkan mayoritas guru 

PAI di Kabupaten Sampang (88.7%) telah memenuhi kualifikasi minimum 
S1, menunjukkan kepatuhan terhadap standar nasional. Namun, rendahnya 
persentase guru dengan kualifikasi S2 (6%) dan tidak adanya guru S3 
mengindikasikan perlunya peningkatan kualifikasi akademik. Nur Aqlia & 
Ina Wales (2022) menegaskan bahwa kualifikasi guru yang lebih tinggi 
berkorelasi positif dengan prestasi siswa. Ada penelitian lain yang  
menemukan bahwa peningkatan kualifikasi guru berdampak positif pada 
kualitas pengajaran, meskipun efeknya pada prestasi siswa bervariasi 
(Rasyidi & Idrus, 2024). Oleh karena itu, program pengembangan profesional 
berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan kualifikasi akademik guru PAI 
perlu diprioritaskan. 

Table 3: Distribusi Guru Berdasrkan Tingkat Pendidikan 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 <S1 45 5.30% 
2 S1 753 88.70% 
3 S2 51 6.01% 
4 S3 0 0% 

 
4. Hubungan antara Jenis Kelamin dan Status Sertifikasi 

Hasil uji Chi-square Pearson dengan koreksi kontinuitas Yates 
menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara jenis kelamin 
guru dan status sertifikasi (χ² = 556.73, df = 1, p < 2.2e-16). Nilai chi-square 
yang tinggi mengindikasikan perbedaan substansial antara frekuensi yang 
diamati dan yang diharapkan. P-value yang sangat rendah menunjukkan 
bahwa hubungan ini sangat tidak mungkin terjadi secara kebetulan. Temuan 
ini mengungkapkan adanya ketidakseimbangan gender yang signifikan dalam 
proses sertifikasi guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Sampang, yang 
mungkin mencerminkan disparitas sistemik dalam akses atau kesempatan 
untuk memperoleh sertifikasi. 

Table 4: Pearson's Chi-squared test 
x-squared df p-value 

556.73 1 <2.2e-16 
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Hasil uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

signifikan antara jenis kelamin guru dan status sertifikasi. Temuan ini 
mengungkapkan ketidakseimbangan gender yang substansial dalam proses 
sertifikasi guru Pendidikan Agama Islam di Indonesia khususnya di 
Kabupaten Sampang. Ketimpangan ini mungkin mencerminkan disparitas 
sistemik yang lebih luas dalam sistem pendidikan dan masyarakat Indonesia. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan Suryani (2017) yang 
mengidentifikasi adanya bias gender dalam pengembangan karir guru di 
Indonesia (Adongo, 2023). meskipun jumlah guru perempuan lebih banyak, 
posisi kepemimpinan dan kesempatan pengembangan profesional cenderung 
didominasi oleh laki-laki (Wulandari & Kassim, 2016). Hal ini dapat 
berdampak pada akses dan motivasi guru perempuan untuk mengikuti 
program sertifikasi. 

Lebih lanjut, Wang, (2023) berpendapat bahwa ketimpangan gender 
dalam profesi keguruan di Indonesia berakar pada norma sosial dan budaya 
yang masih kuat. Stereotip gender tradisional dapat mempengaruhi persepsi 
tentang kemampuan dan komitmen guru perempuan, yang pada gilirannya 
dapat mempengaruhi dukungan dan kesempatan yang mereka terima untuk 
pengembangan profesional, termasuk sertifikasi (Nurdin et al., 2023). Untuk 
mengatasi ketimpangan ini, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif dan 
program yang secara khusus ditargetkan untuk mendukung guru perempuan 
dalam mencapai sertifikasi (Puspitaningtyas et al., 2023). 

 
5. Perbandingan Tingkat Pendidikan berdasarkan Status Kepegawaian 

Hasil ANOVA menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan dalam 
tingkat pendidikan antara guru PNS dan non-PNS (F = 116.2, p < 0.001) guru 
pendidikan agama islam di Kabupaten Sampang. Temuan ini 
menggarisbawahi adanya kesenjangan kualifikasi yang substansial antara 
kedua kelompok guru tersebut. Hasil ini konsisten dengan studi Edwin 
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Astron, Selpius Kandou (2024) yang mengidentifikasi disparitas signifikan 
dalam kualifikasi dan peluang pengembangan profesional antara guru tetap 
dan kontrak di berbagai negara berkembang. Kesenjangan ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan dalam akses terhadap kesempatan peningkatan 
kualifikasi dan sumber daya pendidikan antara guru PNS dan non-PNS. 
Sariwulan et al. (2019) dalam penelitian mereka di Indonesia menemukan 
bahwa guru PNS cenderung memiliki akses lebih baik terhadap program 
beasiswa dan pelatihan dibandingkan rekan non-PNS mereka. Implikasi dari 
temuan ini adalah perlunya kebijakan yang lebih ekuitable dalam 
pengembangan profesional guru, termasuk perluasan akses terhadap 
peningkatan kualifikasi bagi guru non-PNS. Hal ini penting untuk menjamin 
kualitas pengajaran yang konsisten di seluruh sistem pendidikan, terlepas dari 
status kepegawaian guru. 

Table 1: Analisis varians (ANOVA)  
Model df Sum Sq Mean Sq F-value Pr(>F) 
Status kepegawaian 1 11.58 11.58 116.2 <2e-16*** 
Residuals 847 84.38 0.1   

 
Analisis varians (ANOVA) mengungkapkan perbedaan yang sangat 

signifikan terkait status kepegawaian guru Guru Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Sampang. Temuan ini menunjukkan bahwa status kepegawaian 
memiliki pengaruh kuat terhadap aspek-aspek tertentu dalam profesi 
keguruan, meskipun variabel dependennya tidak disebutkan secara eksplisit 
dalam data yang diberikan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Sariwulan et al. (2019) yang 
menemukan bahwa guru dengan status kepegawaian tetap cenderung 
memiliki kinerja dan motivasi kerja yang lebih tinggi dibandingkan guru 
honorer. Mereka menyatakan bahwa keamanan kerja dan jaminan finansial 
yang lebih baik pada guru tetap berkontribusi pada peningkatan komitmen 
dan produktivitas kerja (Colak & Altinkurt, 2022). 

Namun, Rahadian (2023) mengingatkan bahwa perbedaan status 
kepegawaian dapat menciptakan kesenjangan dalam kualitas pengajaran jika 
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tidak dikelola dengan baik. Mereka menekankan pentingnya memberikan 
dukungan dan pengembangan profesional yang setara kepada semua guru, 
terlepas dari status kepegawaian mereka, untuk memastikan kualitas 
pendidikan yang konsisten (Puspitaningtyas et al., 2023). Oleh karena itu, 
pembuat kebijakan perlu mempertimbangkan strategi untuk meminimalkan 
dampak negatif dari perbedaan status kepegawaian, sambil tetap 
mempertahankan insentif untuk kinerja yang baik. 

 
6. Korelasi antara Tingkat Pendidikan dan Status Sertifikasi 

Analisis korelasi Spearman mengungkapkan adanya korelasi negatif 
yang signifikan antara tingkat pendidikan guru dan status sertifikasi (rho = -
0.336, p < 0.001) guru pendidikan agama islam di Kabupaten Sampang. Hasil 
yang mengejutkan ini menunjukkan bahwa guru dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi cenderung memiliki kemungkinan lebih rendah untuk 
bersertifikat. Temuan ini bertentangan dengan ekspektasi umum dan beberapa 
studi sebelumnya, seperti penelitian Siswantoro (2023) Penelitian 
menunjukkan bahwa sertifikasi guru di Indonesia tidak berkorelasi signifikan 
dengan prestasi akademik, menunjukkan faktor-faktor lain seperti 
pengalaman mengajar dan partisipasi siswa memainkan peran yang lebih 
penting (Siswantoro, 2023). Hasil yang kontradiktif ini mungkin 
mencerminkan kompleksitas proses sertifikasi di Kabupaten Sampang, di 
mana faktor-faktor lain seperti pengalaman mengajar, kinerja di kelas, atau 
kriteria administratif mungkin memainkan peran lebih dominan daripada 
kualifikasi formal (Ledia et al., 2024). Alternatif lain, hal ini bisa juga 
mengindikasikan adanya kendala sistemik dalam proses sertifikasi yang perlu 
dievaluasi lebih lanjut. 

Table 1: Spearman's rank correlation rho 
rho. p-value 
-0.336 <2.2e-16 

 
Korelasi uji Spearman mengungkapkan hubungan negatif yang 
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signifikan antara tingkat pendidikan guru dan status sertifikasi. Temuan yang 
tampaknya kontra-intuitif ini menimbulkan pertanyaan penting tentang 
dinamika proses sertifikasi guru Pendidikan Agama Islam di Indonesia 
khususnya di kabupaten Sampang. 

Kebijakan sertifikasi di Indonesia, sebagaimana dibahas oleh tentang 
upaya untuk meningkatkan kualitas guru melalui program seperti berbagi 
guru, pembelajaran guru, dan menyediakan kuota internet selama pandemi 
telah dicatat berdampak pada kualitas guru dan berpotensi mempengaruhi 
hasil sertifikasi (Nurdin et al., 2023). Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya memahami evolusi kebijakan sertifikasi dan implikasinya 
terhadap lanskap pendidikan, terutama dalam mengatasi kesenjangan dalam 
kualifikasi guru dan mempromosikan kualitas dan kesetaraan pendidikan 
secara keseluruhan di Indonesia. 

Roseni & Koroshi-Shano (2021) menyarankan bahwa kurangnya 
hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dan kompetensi literasi 
dan berhitung siswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman 
mengajar atau kinerja kelas, yang dapat diberi bobot lebih dalam proses 
sertifikasi daripada pendidikan formal. Mereka menganjurkan evaluasi 
komprehensif kompetensi guru di luar kualifikasi akademik, menekankan 
pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor yang berdampak pada 
efektivitas pengajaran dalam kriteria sertifikasi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan (Puspitaningtyas & Jasmina, 2023). Hal ini 
sejalan dengan gagasan bahwa pengetahuan materi pelajaran, studi pedagogi, 
pengembangan profesional, dan pengalaman bertahun-tahun sangat penting 
untuk efektivitas guru dalam meningkatkan prestasi akademik 
siswa (Ganendra, 2019). Oleh karena itu, pendekatan holistik untuk menilai 
kompetensi guru sangat penting untuk mengoptimalkan hasil pendidikan dan 
mempersempit kesenjangan prestasi (Pandey & Kumar, 2020). 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, distribusi dan kualifikasi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Kabupaten Sampang menunjukkan beberapa temuan 
penting. Terdapat ketidakseimbangan gender moderat dengan dominasi guru 
laki-laki (55.1%), serta dominasi signifikan guru non-PNS (65.7%). 
Mayoritas guru (88.7%) telah memenuhi kualifikasi minimum S1, namun 
masih rendah untuk jenjang S2 dan S3. Analisis statistik mengungkapkan 
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan status sertifikasi, perbedaan 
tingkat pendidikan antara guru PNS dan non-PNS, serta korelasi negatif 
antara tingkat pendidikan dan status sertifikasi. Temuan ini mengindikasikan 
perlunya kebijakan yang lebih inklusif dan berkeadilan gender dalam 
pengembangan profesional guru, peningkatan kesempatan dan akses bagi 
guru non-PNS untuk meningkatkan kualifikasi, serta evaluasi menyeluruh 
terhadap proses sertifikasi. Untuk itu, direkomendasikan implementasi 
program mentoring dan pengembangan karir yang sensitif gender, 
penyediaan akses yang lebih luas untuk peningkatan kualifikasi akademik, 
evaluasi dan penyesuaian kriteria sertifikasi, serta pelaksanaan penelitian 
lanjutan untuk memahami dampak jangka panjang dari temuan ini terhadap 
kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. 
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